ABSTRAK

Skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (bibliographyc research) untuk
menjawab pertanyaan Bagaimana deskripsi tentang akad hedging dalam transaksi
swap menurut Peraturan Bank Indonesia No. 7/36/PBL/2005 tentang Pelaksanaan
Swap Lindung Nilai, serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap instrumen
hedging pada transaksi swap menurut Peraturan Bank Indonesia No. 7/36/PB1/2005
tentang Transaksi Swap Lindung Nilai.

Data ini dihimpun melalui penelitian kepustakaan (bibliographyc research)
yaitu mempelajari buku-buku dan peraturan perundang-undangan serta catatan yang
berhubungan dengan transaksi swap (text reading) lalu dianalisis dengan
menggunakan deskriptif verifikatif dan menghasilkan kesimpulan diperoleh melalui
pola pikir deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa instrumen hedging adalah suatu cara
atau teknik yang dilakukan untuk mengurangi resiko yang diperkirakan akan timbul
akibat adanya fluktuasi harga atau nilai tukar di pasar keuangan, cara ini untuk
mengatur resiko dengan cara melakukan pembelian future market, banyak perusahaan
membuka future market pada posisi yang sama dan pada berlawanan posisi ketika
melakukan transaksi swap. Sedangkan transaksi swap lindung nilai adalah transaksi
swap beli bank dalam valuta asing terhadap rupiah dalam rangka lindung nilai yang
dilakukan antara bank dengan bank Indonesia. Karena dalam pelaksanaannya dari
segi harga penyerahan serta penerimaannya dalam transaksi ini disertai dengan
pembayaran bunga mengambang dalam jangka waktu yang telah disepakati, maka
jelas sekali bahwa transaksi swap ini hukumnya haram.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka kepada pemegang otoritas transaksi
swap disarankan adanya pembayaran bunga mengambang yang disertakan dalam
pembayaran tersebut ditiadakan, agar para pengelola perusahaan atau lembaga
keuangan yang berbasis syari'ah dapat melakukan kontrak tersebut untuk bisa
membantu mengembangkan an bersaing dengan lembaga keuangan non Syari'ah
lainnya tanpa khawatir dengan adanya pembayaran bunga dalam transaksi yang
dilakukan.



